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ABSTRACT  
 

This research aims to analyze the influence of job descriptions, work discipline, and training on employee 
performance. Data was collected through questionnaires distributed to 108 employees. Data analysis used 
multiple linear regression with SPSS assistance. The results showed that job descriptions, discipline, and 
training has a positive and significant effect on employee performance. Simultaneously, these three 
independent variables contributed significantly to employee performance variables. This research 
recommends the importance of clear job descriptions, improved work discipline, and continuous training 
programs to enhance employee performance. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan elemen 

yang sangat penting dalam suatu organisasi. 
Keberadaan karyawan memiliki keterkaitan erat 
dengan kelancaran operasional organisasi, di 
mana mereka memainkan peran krusial dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan(Suhardi, 
2023). Sebagai wadah bagi karyawan dalam 
menjalankan aktivitas harian, instansi harus 
menjadi mitra yang mendukung pencapaian target  
yang diinginkan. Sebaliknya, karyawan juga 
dituntut untuk memberikan kontribusi terbaik demi 
keberhasilan organisasi. Kinerja yang optimal dari 
karyawan menjadi indikator keberhasilan instansi 
dalam mencapai tujuannya (Hariyati et al., 2023),. 

Pengelolaan sumber daya manusia yang efektif, 
terutama di sektor perbankan, dapat 
meningkatkan produktivitas, inovasi, dan daya 
saing perusahaan. Oleh karena itu, perencanaan 
sumber daya manusia harus diselaraskan 
dengan strategi organisasi guna mengurangi 
kesenjangan antara harapan dan kenyataan 
serta meningkatkan efektivitas operasional 
(Fortega, 2022) 

Kejelasan deskripsi pekerjaan sangat penting 
dalam memberikan pemahaman mengenai 
tanggung jawab dan wewenang di setiap posisi, 
termasuk keterkaitannya dengan posisi lain 
dalam organisasi (Wasiman; Wangdra et al., 
2023). Deskripsi pekerjaan yang kurang jelas 
dapat menyebabkan kebingungan, sehingga 
berdampak pada produktivitas dan kinerja 

karyawan, seperti yang terjadi di PT BPR Dana 
Fanindo. Faktor lain yang turut memengaruhi 
kinerja karyawan adalah disiplin kerja dan 
program pelatihan yang memadai. Disiplin kerja 
membantu karyawan dalam menjalankan tugas 
secara konsisten sesuai dengan aturan yang 
berlaku, sementara pelatihan yang relevan dapat 
meningkatkan keterampilan dan daya saing 
mereka di tengah perkembangan teknologi. 
Manajemen yang efektif memiliki peran penting 
dalam menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif, di mana kombinasi antara deskripsi 
pekerjaan yang jelas, disiplin kerja yang kuat, dan 
pelatihan yang berkesinambungan dapat 
mengoptimalkan kontribusi karyawan terhadap 
pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan 
(Suhardi; Ratih, Ida Aju Brahma; Sari, 2018). 

 
KAJIAN TEORI 

Job Desk 
Deskripsi pekerjaan atau job desk merupakan 

langkah awal dalam analisis pekerjaan yang 
mencakup uraian posisi yang terbuka serta 
penjelasan ringkas dan akurat mengenai 
ekspektasi dan tugas yang harus dilakukan oleh 
karyawan (Habibi & Karnovi, 2020). Setelah 
deskripsi pekerjaan dibuat, penting bagi karyawan 
untuk memahami kemungkinan adanya tumpang 
tindih dengan posisi lain. Deskripsi pekerjaan 
harus disusun agar mudah dipahami dan 
diterapkan. Deskripsi pekerjaan harus disusun 
agar mudah dipahami dan diterapkan. Menurut 
Armstrong dalam (Bairizki, 2020). job desk adalah 
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ekspektasi pemberi kerja terhadap pemegang 
posisi terkait tugas dan tanggung jawab yang 
bersifat tetap, sehingga karyawan hanya perlu 
menjalankan tugas yang tercantum di dalamnya. 
Job desk berisi informasi tentang tugas, 
tanggung jawab, dan wewenang yang diperlukan 
dalam suatu pekerjaan, yang berbeda satu sama 
lain layaknya perbedaan bahan baku dalam 
pembuatan produk, karena setiap pekerjaan 
memiliki kebutuhan yang unik sesuai dengan 
tujuannya (Indrawan, 2023). 

 

Disiplin 
Disiplin yang baik menunjukkan tingkat 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang 
dipercayakan kepadanya. Dengan adanya 
disiplin, semangat kerja, moral, serta pencapaian 
tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat 
dapat meningkat (Firwish & Suhardi, 2020; 
Silitonga & Suhardi, 2020). Disiplin sendiri adalah 
kemampuan seseorang untuk melakukan apa 
yang harus dilakukan pada waktu yang tepat, 
tanpa dipengaruhi oleh keinginan pribadi 
(Zakaria; Suhardi, 2021). Hal ini merupakan 
kunci kesuksesan dalam berbagai bidang 
pekerjaan. Meskipun seseorang mengetahui 
langkah yang harus diambil untuk mencapai 
tujuan, kurangnya disiplin sering kali menjadi 
hambatan utama. Kesuksesan membutuhkan 
pengorbanan terhadap kepuasan sesaat demi 
hasil yang lebih besar di masa depan, yang 
melibatkan pengendalian diri, tanggung jawab, 
dan konsistensi dalam menjalankan komitmen 
(Subyantoro & Suwarto, 2020). 

  

Pelatihan 
Pelatihan ini menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung pengembangan keterampilan 
praktis guna meningkatkan kinerja mereka di 
posisi saat ini serta mempersiapkan diri untuk 
tanggung jawab yang lebih besar di masa 
mendatang (Hamali, 2016). Selain itu, pelatihan 
juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja 
karyawan yang sebelumnya kurang aktif atau 
produktif dengan mengatasi permasalahan akibat 
kurangnya pengetahuan, minimnya pengalaman, 
serta rendahnya rasa percaya diri di kalangan 
karyawan atau kelompok tertentu dalam 
organisasi (Sasmita; Suhardi, 2023; Simanjuntak 
& Suhardi, 2022). 

 

Kinerja Karyawan 
kinerja karyawan merupakan hasil kontribusi 

mereka terhadap pencapaian tujuan pekerjaan 
atau unit kerja dan perusahaan, yang diperoleh 
melalui perilaku, penerapan keterampilan, 
keahlian, serta pengetahuan.  Kinerja 
mencerminkan perilaku nyata individu dalam 
menjalankan pekerjaannya sesuai dengan peran 

yang diemban dalam perusahaan.   
      
 Berdasarkan pendapat Robert dan Bakala 
dalam (Simbolon & Susanto, 2023) kinerja 
karyawan merupakan hasil kontribusi mereka 
terhadap pencapaian tujuan pekerjaan atau unit 
kerja dan perusahaan, yang diperoleh melalui 
perilaku, penerapan keterampilan, keahlian, serta 
pengetahuan.   

 

Pengaruh Job Desk Terhadap Kinerja 
Karyawan 

Job desk yang tepat dan sesuai kompetensi 
karyawan berperan penting dalam meningkatkan 
kinerja melalui pemahaman peran, motivasi, serta 
pencapaian target. Menurut Hasibuan (Yusuf et 
al., 2023) job description adalah dokumen 
sistematis yang merinci tugas, tanggung jawab, 
kondisi, dan hubungan kerja dalam suatu jabatan. 

 

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja 
Karyawan 

Disiplin kerja adalah faktor utama yang 
berdampak langsung pada kinerja karyawan 
melalui kepatuhan, ketekunan, dan dedikasi 
dalam menjalankan tugas. Menurut Rivai 
(Agustriani et al., 2022) disiplin kerja berfungsi 
sebagai alat strategis manajemen untuk 
membangun hubungan efektif, mendorong 
perilaku positif, serta meningkatkan kesadaran 
dan kepatuhan terhadap aturan perusahaan dan 
norma sosial. 

 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja 
Karyawan 

Pelatihan adalah sarana pengembangan SDM 
yang berpengaruh besar pada peningkatan 
produktivitas karyawan melalui pengembangan 
kapasitas, pengetahuan, keterampilan, dan 
perbaikan kondisi kerja guna mendukung 
pencapaian tujuan organisasi. Menurut (Hartomo 
& Luturlean, 2020) pelatihan berperan penting 
dalam meningkatkan kinerja dan prestasi 
karyawan agar lebih efisien dan efektif dalam 
menjalankan tugas. 

 

 
Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan landasan teori dan kerangka 
pemikiran di atas, hipotesis yang ditetapkan dalam 
penelitian ini adalah: 

H1 : Job desk berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada PT. BPR Dana     Fanindo. 

H2 : Disiplin berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada PT. BPR Dana Fanindo. 

H3 : Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada PT. BPR Dana Fanindo. 

H4 : Job desk, disiplin dan pelatihan secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada PT. BPR Dana Fanindo. 
 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian yang terencana dengan baik akan 

mendukung pelaksanaannya secara efektif. Desain 
penelitian berfungsi sebagai panduan yang 
membantu peneliti dalam menjalankan proyeknya, 
mencakup instruksi rinci terkait langkah-langkah 
yang harus dilakukan, waktu pelaksanaan, serta 
prosedur yang tepat. Panduan ini penting untuk 
memastikan penelitian mencapai tujuan dan 
menghasilkan data yang valid (Syahroni, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara variabel bebas, yaitu job desk, 
disiplin, dan pelatihan, dengan variabel terikat, 
yaitu kinerja karyawan di PT BPR Dana Fanindo. 
Tujuan utama penelitian adalah mengukur sejauh 
mana pengaruh ketiga variabel bebas tersebut 
terhadap kinerja karyawan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 

Tabel 1. 1 Hasil Uji Validitas 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 
(2024)  
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, nilai korelasi 
Pearson Product Moment untuk semua variabel 
penelitian melebihi nilai r tabel yang telah 

ditetapkan, yaitu 0,3679. Hal ini menunjukkan 
bahwa seluruh pernyataan dalam penilaian 
variabel dapat dianggap valid. 
 

Uji Reliabilitas 
 

Tabel 1. 2 Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2024) 
 
 Berdasarkan Tabel 4.8, nilai Cronbach’s 
Alpha berkisar antara 0,602 hingga 0,936, 
semuanya melebihi batas umum 0,05, yang 
menandakan reliabilitas variabel-variabel tersebut 
baik.  
 
 

 
Gambar 1. 2 Uji Normalitas dengan Histogram 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 25 (2024) 

 
Gambar di atas menunjukkan data yang 

membentuk kurva lonceng, menandakan distribusi 
normal. Untuk memastikannya, peneliti juga 
melakukan Uji Kolmogorov-Smirnov. 
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Tabel 1. 3 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25 (2024) 

  Hasil uji Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 
0,167, yang lebih besar dari 0,05, membuktikan 
bahwa data terdistribusi normal, meskipun 
histogram belum memberikan kesimpulan pasti. Uji 
Kolmogorov-Smirnov ini lebih dapat diandalkan 
untuk menentukan normalitas data. 
 

Tabel 1. 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2024) 

 Berdasarkan tabel di atas, nilai VIF untuk 
variabel Job Desk adalah 0,718, Disiplin 0,561, dan 
Pelatihan 0,669, yang semuanya di bawah 10. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada gejala multikolinearitas. 

 

 
Gambar 1. 3 Uji Heterosdastisitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2024) 

 Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-
titik data tersebar secara acak di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y tanpa pola tertentu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 

 
Tabel 1. 5 Hasil Untuk Uji Persamaan Regresi 

    

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2024) 

Berdasarkan nilai-nilai pada tabel di atas, 
persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut: 

Y = 7,525 + 0,544 X1 + 0,195 X2 - 0,100 X3 + e 

Penjelasan dari persamaan regresi ini adalah 
sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 7,525 menunjukkan bahwa 
jika variabel Job Desk (X1), Disiplin (X2), dan 
Pelatihan (X3) bernilai 0, maka Kinerja Karyawan 
(Y) akan bernilai 7,525. 

2) Koefisien variabel Job Desk (0,544) 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 poin atau 
1% pada Job Desk akan meningkatkan Kinerja 
Karyawan sebesar 0,544, dengan asumsi 
variabel lainnya tetap. 

3) Koefisien variabel Disiplin (0,195) menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan 1 poin atau 1% pada 
Disiplin akan meningkatkan Kinerja Karyawan 
sebesar 0,195, dengan asumsi variabel lainnya 
tetap. 

4) Koefisien variabel Pelatihan (-0,100) 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 poin atau 
1% pada Pelatihan akan menurunkan Kinerja 
Karyawan sebesar 0,100, dengan asumsi 
variabel lainnya tetap. 

 

 
Tabel 1. 6 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25 (2024) 

 Berdasarkan Tabel 4.6, nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,723 menunjukkan bahwa variabel 
Job Desk (X1), Disiplin (X2), dan Pelatihan (X3) 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
sebesar 72,3%. Sedangkan sisanya, yaitu 27,7%, 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji oleh 
peneliti. 
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Tabel 1. 7 Hasil Uji t 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 25 (2024) 

 Berdasarkan hasil pengujian, keputusan 
yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1) Hipotesis pertama diterima untuk variabel Job 
Desk, didukung oleh nilai t hitung sebesar 
11,840 yang melebihi 3,931 (t hitung pada 
tingkat probabilitas 5%) dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

2) Hipotesis kedua diterima untuk variabel Disiplin, 
didukung oleh nilai t hitung sebesar 4,377 yang 
melebihi 3,931 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

3) Hipotesis ketiga diterima untuk variabel 
Pelatihan, didukung oleh nilai t hitung sebesar -
4,689 yang melebihi 3,931 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

 
Tabel 1. 8 Hasil Uji F 

 

 Berdasarkan hasil pengujian, nilai F hitung 
sebesar 94,298 lebih besar dari F tabel sebesar 
3,931 (94,298 > 3,931).  

 

Nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari α = 
0,05 menunjukkan bahwa variabel Job Desk, 
Disiplin, dan Pelatihan secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT BPR Dana Fanindo Kota Batam. Hasil uji R² 
menunjukkan Adjusted R Square sebesar 0,723, 
yang berarti variabel Job Desk (X1), Disiplin (X2), 
dan Pelatihan (X3) berkontribusi sebesar 72,3% 
terhadap kinerja karyawan (Y), sementara 27,7% 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diuji dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 
Job Desk Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Karyawan 

 Berdasarkan hasil uji t yang telah 
dijelaskan sebelumnya, variabel Disiplin terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini terlihat dari nilai t hitung untuk variabel 
Disiplin sebesar 4,377, yang lebih besar dari t tabel 
3,931. Selain itu, nilai signifikansi untuk variabel 
Disiplin adalah 0,000, yang lebih kecil dari α = 0,05. 

 
Disiplin Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Karyawan 

Berdasarkan hasil uji t yang telah dijelaskan 
sebelumnya, variabel Disiplin memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai t hitung untuk variabel Disiplin 
sebesar 4,377 yang melebihi nilai t tabel 3,931. 
Selain itu, nilai signifikansi variabel Disiplin sebesar 
0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05. 

 
Pelatihan Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Karyawan 

Berdasarkan hasil uji t yang telah dijelaskan 
sebelumnya, variabel Pelatihan terbukti memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Namun, nilai negatif menunjukkan adanya 
hubungan yang berlawanan arah. Artinya, jika 
perusahaan tidak melaksanakan pelatihan, kinerja 
cenderung lebih baik, sedangkan jika pelatihan 
dilakukan, kinerja justru menurun. Hal ini tercermin 
dari nilai t hitung untuk variabel Pelatihan sebesar -
4,689 yang melebihi nilai t tabel 3,931. Nilai 
signifikansi untuk variabel Pelatihan adalah 0,000, 
yang lebih kecil dari α = 0,05. Fenomena ini terjadi 
karena di PT BPR Dana Fanindo, kinerja karyawan 
sudah cukup baik meskipun tanpa pelatihan. Ketika 
pelatihan diberikan, kinerja menurun karena 
karyawan tidak bekerja selama pelatihan dan target 
yang ditetapkan tidak tercapai. 

 

Job Desk, Disiplin dan Pelatihan Secara 
Simultan Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai F 
hitung sebesar 94,298 yang lebih besar dari nilai F 
tabel 3,931, dengan nilai signifikansi 0,000 yang 
lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
secara bersama-sama, variabel Job Desk, Disiplin, 
dan Pelatihan memberikan pengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT BPR Dana Fanindo 
Kota Batam. Sementara itu, hasil uji R² 
menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 
0,723, yang berarti variabel Job Desk (X1), Disiplin 
(X2), dan Pelatihan (X3) berkontribusi sebesar 
72,3% terhadap kinerja karyawan (Y), sedangkan 
27,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian 
data sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Job Desk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT BPR Dana 
Fanindo Kota Batam. 

2. Disiplin berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT BPR Dana 
Fanindo Kota Batam. 

3. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja karyawan PT BPR Dana 
Fanindo Kota Batam. 

4. Job Desk, Disiplin dan Pelatihan berpengaruh 
positif terhadap kinerja kayawan PT BPR Dana 
Fanindo Kota Batam. 
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